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Abstract Penyakit kulit merupakan salah satu gangguan 
kesehatan yang sering dialami masyarakat, terutama di negara 
beriklim tropis seperti Indonesia. Kurangnya pengetahuan 
mengenai jenis penyakit kulit dan penanganannya dapat 
menyebabkan keterlambatan diagnosis serta memperparah 
kondisi pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
sistem klasifikasi penyakit kulit menggunakan metode You Only 
Look Once (YOLO) dan Convolutional Neural Network (CNN). 
YOLO digunakan untuk mendeteksi area penyakit pada gambar 
kulit, sedangkan CNN digunakan untuk proses klasifikasi jenis 
penyakit kulit. Dataset diperoleh dari gambar penyakit kulit 
yang dikumpulkan dari Google Image dengan kategori impetigo, 
kurap, dan kudis. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan 
data, preprocessing, anotasi menggunakan Roboflow, resize 
gambar, cropping menggunakan YOLOv8, serta pelatihan model 
CNN menggunakan Google Colab. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kombinasi metode YOLO dan CNN 
mampu membantu proses identifikasi penyakit kulit secara lebih 
cepat dan akurat.  
 
Kata Kunci— Penyakit Kulit, YOLOv8, CNN, Klasifikasi Citra, 
Deep Learning . 

I.​ PENDAHULUAN 

1.1 

KESEHATAN KULIT MERUPAKAN HAL PENTING KARENA KULIT ADALAH ORGAN TERBESAR PADA TUBUH MANUSIA YANG BERFUNGSI MELINDUNGI TUBUH DARI BERBAGAI GANGGUAN LUAR. PENYAKIT KULIT DAPAT DISEBABKAN OLEH JAMUR, VIRUS, BAKTERI, MAUPUN KURANGNYA KEBERSIHAN DIRI. PENYAKIT KULIT 
YANG TIDAK DITANGANI DENGAN BAIK DAPAT MENYEBABKAN GANGGUAN KESEHATAN YANG LEBIH SERIUS. 

PERKEMBANGAN TEKNOLOGI KECERDASAN BUATAN KHUSUSNYA DEEP LEARNING MEMBERIKAN PELUANG UNTUK MEMBANTU PROSES IDENTIFIKASI PENYAKIT KULIT SECARA OTOMATIS. SALAH SATU METODE YANG BANYAK DIGUNAKAN DALAM PENGOLAHAN CITRA ADALAH CONVOLUTIONAL NEURAL NETWORK 

(CNN). CNN MAMPU MENGENALI POLA DAN FITUR PADA GAMBAR DENGAN 
TINGKAT AKURASI TINGGI. 

SELAIN CNN, METODE YOU ONLY LOOK ONCE (YOLO) JUGA 
DAPAT DIGUNAKAN UNTUK MENDETEKSI OBJEK PADA GAMBAR SECARA 

CEPAT DAN EFISIEN. DALAM PENELITIAN INI, YOLO DIGUNAKAN 
UNTUK MENDETEKSI AREA PENYAKIT KULIT, KEMUDIAN HASIL DETEKSI 
DIPROSES MENGGUNAKAN CNN UNTUK MENGKLASIFIKASIKAN JENIS 

PENYAKIT KULIT. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 
 

II.​ TINJAUAN PUSTAKA 
Cara paling mudah untuk memenuhi persyaratan format 

penulisan adalah dengan menggunakan dokumen ini sebagai 
template. Kemudian ketikkan teks Anda ke dalamnya 

A.​ Format Penulisan  
Ukuran kertas harus sesuai dengan ukuran halaman A4 dan 

panjang naskah antara 4-12 halaman dengan ukuran margin 
lebar 210 mm (8,27") dan panjang 297 mm (11,69"). Batas 
margin ditetapkan sebagai berikut: 

●​ Atas = 19 mm (0,75") 
●​ Bawah = 43 mm (1,69") 
●​ Kiri = Kanan = 14,32 mm (0,56") 

Artikel penulisan harus dalam format dua kolom dengan 
ruang 4.22 mm (0,17") antara kolom. 

 
ABEL I​

UKURAN FONT UNTUK MAKALAH 

Ukuran 
Font 

Tampilan (dalam Time New Roman atau Times) 
Biasa (Reguler) Tebal 

(Bold) 
Miring (Italic) 

8 Keterangan tabel 
(dalam small 
caps), keterangan 
gambar, item 
referensi 

 item referensi 
(parsial) 

9 Alamat email 
penulisan (dalam 
Courier), sel 
dalam tabel 

isi intisari, 
heading 
Abstract 
dan Intisari 

heading Abstract 
dan Intisari  

10 Heading level 1 
(in Small Caps), 
paragraph 

 heading level 2, 
heading level 3, 
afiliasi penulis 

11 Nama pengarang   
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Paragraf harus teratur. Semua paragraf harus rata, yaitu 

sama-sama rata kiri dan dan rata kanan. 

B.​ Huruf-huruf Dokumen 
Seluruh dokumen harus dalam Times New Roman atau 

Times font. Font tipe 3 tidak boleh digunakan. Jenis font lain 
dapat digunakan jika diperlukan untuk tujuan khusus.​
Fitur ukuran font dapat dilihat pada Tabel I. 

C.​ Judul dan Penulis 
Judul harus dalam font biasa berukuran 20 pt. Nama 

pengarang harus dalam font biasa berukuran 11 pt. Jumlah 
kata judul maksimal 12 kata. 

Judul dan pengarang harus dalam format kolom tunggal dan 
harus terpusat.Setiap awal kata dalam judul harus huruf besar, 
kecuali untuk kata-kata pendek seperti, "sebuah", "dan",  "di", 
"oleh", "untuk", "dari", "pada", "atau", dan sejenisnya. 
Penulisan penulis tidak boleh menunjukkan nama jabatan 
(misalnya Dosen Pembimbing), gelar akademik (misalnya Dr) 
atau keanggotaan dari setiap organisasi profesional (misalnya 
Senior Member IEEE). 

Agar tidak membingungkan, jika ada nama keluarga maka 
ditulis di bagian terakhir dari masing-masing nama pengarang 
(misalnya Hidayat AK Suyono). Setiap afiliasi harus 
dirmasukkan, setidaknya, nama perusahaan dan nama negara 
tempat penulis (misalnya SWAMedical Center Pty Ltd, 
INDONESIA). Alamat email dwajibkan bagi penulis yang 
bersangkutan. 

 
 

D.​ Bagian  Heading 
Sebaiknya tidak lebih dari 3 tingkat untuk heading. Semua 

heading harus dalam font 10pt. Setiap kata dalam suatu 
heading harus berhuruf kapital, kecuali untuk kata-kata 
pendek seperti yang tercantum dalam Bagian III-B. 

1)  ​ Heading Level1: Heading level 1 harus dalam Small 
Caps, terletak di tengah-tengah dan menggunakan penomoran 
angka Romawi huruf besar. Sebagai contoh, lihat heading "III. 
Style Halaman "dari dokumen ini. Heading level 1 yang tidak 
boleh menggunakan penomoran adalah "Ucapan Terima 
Kasih" dan "Referensi".. 

2)  ​ Heading Level-2:Heading level 2 harus miring 
(italic), merapat ke kiri dan dinomori menggunakan abjad 
huruf besar. Sebagai contoh, lihat heading "C. Bagian heading 
"di atas. 

3)  ​ Heading Level-3:Heading level-3 harus diberi spasi, 
miring, dan dinomori dengan angka Arab diikuti dengan tanda 
kurung kanan. Heading level 3 harus diakhiri dengan titik dua. 
Isi dari bagian level 3 bersambung mengikuti judul heading 
dengan paragraf yang sama. Sebagai contoh, bagian ini 
diawali dengan heading level 3.  

III.​METODOLOGI PENELITIAN 

Grafik dan tabel harus terletak di tengah (centered). Grafik 
dan tabel yang besar dapat direntangkan pada kedua kolom. 
Setiap tabel atau gambar yang mencakup lebar lebih dari 1 
kolom harus diposisikan di bagian atas atau di bagian bawah 
halaman. 

Grafik diperbolehkan berwarna. Semua warna akan 
disimpan pada CDROM. Gambar tidak boleh menggunakan 
pola titik-titik karena ada kemungkinan tidak dapat dicetak 
sesuai aslinya. Gunakan pewarnaan padat yang kontras baik 
untuk tampilan di layar komputer, maupun untuk hasil cetak 
yang berwarna hitam putih, seperti tampak pada Gbr. 1. 

Gbr. 2 menunjukkan contoh sebuah gambar dengan resolusi 
rendah yang kurang sesuai ketentuan, sedangkan Gbr. 3 
menunjukkan contoh dari sebuah gambar dengan resolusi 
yang memadai. Periksa bahwa resolusi gambar cukup untuk 
mengungkapkan rincian penting pada gambar. 

 

 
Gambar 1. Contoh grafik garis menggunakan warna yang kontras baik di layar 

komputer, maupun dalam hasil cetak hitam-putih. 

Harap periksa semua gambar dalam jurnal Anda, baik di 
layar, maupun hasil versi cetak. Ketika memeriksa gambar 
versi cetak, pastikan bahwa: 

●​ warna mempunyai kontras yang cukup,  
●​ gambar cukup jelas, 
●​ semua label pada gambar dapat dibaca. 

E.​ Keterangan Gambar 
Gambar diberi nomor dengan menggunakan angka Arab. 

Keterangan gambar harus dalam font biasa ukuran 8 pt. 
Keterangan gambar dalam satu baris (misalnya Gbr. 2) 
diletakkan di tengah (centered), sedangkan keterangan 
multi-baris harus dirata kiri dan kanan (misalnya Gbr. 1). 
Keterangan gambar dengan nomor gambar harus ditempatkan 
setelah gambar terkait, seperti yang ditunjukkan pada Gbr. 1. 

F.​ Keterangan Tabel 
Tabel diberi nomor menggunakan angka romawi huruf 

besar. Keterangan tabel di tengah (centered) dan dalam font 
biasa berukuran 8 pt dengan huruf kapital kecil (smallcaps). 
Setiap awal kata dalam keterangan tabel menggunakan huruf 
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kapital, kecuali untuk kata-kata pendek seperti yang tercantum 
pada bagian III-B. Keterangan angka tabel ditempatkan 
sebelum tabel terkait, seperti yang ditunjukkan pada Tabel I. 

G.​ Nomor Halaman, Header dan Footer 
Nomor halaman, header dan footer tidak dipakai. 

 

IV.​HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persamaan secara berurutan diikuti dengan penomoran 

angka dalam tanda kurung dengan margin rata kanan, seperti 
dalam (1). Gunakan equation editor untuk membuat 
persamaan. Beri spasi tab dan tulis nomor persamaan dalam 
tanda kurung.  Untuk membuat persamaan Anda lebih rapat, 
gunakan tanda garis miring ( / ), fungsi pangkat, atau pangkat 
yang tepat. Gunakan tanda kurung untuk menghindari 
kerancuan dalam pemberian angka pecahan. Jelaskan 
persamaan saat berada dalam  bagian dari kalimat, seperti 
berikut 

 
(1) 

Pastikan bahwa simbol-simbol di dalam persamaan telah 
didefinisikan sebelum persamaan atau langsung mengikuti 
setelah persamaan muncul. Simbol diketik dengan huruf 
miring (Tmengacu pada suhu, tetapi T merupakan satuan 
Tesla). Mengacu pada “(1)”, bukan “Pers. (1)” atau 
“persamaan (1) “, kecuali pada awal kalimat: “Persamaan (1) 
merupakan …”. 

 

 
Gambar 2. Contoh gambar dengan resolusi kurang. 

 

 
Gambar 3. Contoh gambar dengan resolusi cukup. 

 

V.​ KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan berisi hasil penelitian dan bukan berisi sebuah 

teori, menjawab permasalahan yang dipaparkan pada 
pendahuluan dan menjawab tujuan penelitian. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Judul untuk ucapan terima kasih dan referensi tidak diberi 

nomor. Terima kasih disampaikan kepada Tim Jurnal TI ISB 
yang telah meluangkan waktu untuk membuat template ini. 
Bersifat opsional 
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Judul pada bagian Referensi tidak boleh bernomor. Semua 
item referensi berukuran font 8 pt. Silakan gunakan gaya 
tulisan miring dan biasa untuk membedakan berbagai 
perbedaan dasar seperti yang  ditunjukkan pada bagian 
Referensi. Penomoran item referensi diketik berurutan dalam 
tanda kurung siku (misalnya [1]). 

Ketika Anda mengacu pada item referensi, silakan 
menggunakan nomor referensi saja, misalnya [2]. Jangan 

menggunakan "Ref. [3]" atau "Referensi [3]", kecuali pada 
awal kalimat, misalnya "Referensi [3] menunjukkan bahwa 
...". Dalam penggunaan beberapa referensi masing-masing 
nomor diketik dengan kurung terpisah (misalnya [2], [3], [4] - 
[6]). Beberapa contoh item referensi dengan kategori yang 
berbeda ditampilkan pada bagian Referensi yang meliputi: 

●​ contoh buku pada [1] 
●​ contoh seri buku dalam [2] 
●​ contoh artikel jurnal di [3] 
●​ contoh paper seminar di [4] 
●​ contoh paten dalam [5] 
●​ contoh website di [6] 
●​ contoh dari suatu halaman web di [7] 
●​ contoh manual databook dalam [8] 
●​ contoh datasheet dalam [9] 
●​ contoh tesis master di [10] 
●​ contoh laporan teknis dalam [11] 
●​ contoh standar dalam [12] 
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